BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

51 Simpulan
Berdasarkan hasil dari penelitian yang dilakukan peneliti, maka dapat
disimpulkan diantaranya sebagai berikut:

1. Pengujian ini menyimpulkan, independency audit committe tidak ada
pengaruh dengan audit report lag, artinya hipotesis pertama ditolak. Hasil
uji menyatakan bahwa dengan adanya anggota audit committe yang tidak
memiliki hubungan istimewa tidak serta merta mempengaruhi audit report
lag. Hal ini dikarenakan, pemilihan anggota audit committe yang
independen hanya sebagai formalitas agar dapat memenuhi syarat
peraturan OJK, sehingga tujuan dan fungsi dari pemilihan anggota audit
committe yang independen kurang diperhatikan sebagai fokus utamanya,
menurut Wijaya (2012). Sehingga kesimpulannya, anggota independency
audit tidak mempengaruhi audit report lag.

2. Pengujian ini menyimpulkan, expertise audit committe memiliki pengaruh
dengan audit report lag, artinya hipotesis kedua diterima. Hasil uji
menampilkan dengan adanya pengetahuan tentang keuangan maupun
akuntansi inspeksi serta analisis informasi keuangan mendapat hasil lebih
baik. Sehingga, mencegah bagian manajemen untuk melakukan manipulasi
pada laporan keuangan. Sehingga kesimpulannya, kecepatan proses audit
juga akan meningkat dan hal tersebut dapat mempengaruhi audit report
lag.

3. Pengujian ini menyimpulkan, meet frequency audit committe tidak ada
pengatuh dengan audit report lag , artinya hipotesis ketiga ditolak. Hasil
uji mengungkapkan, tingginya aktivitas dalam pertemuan tidak dapat
ditentukan untuk mengawasi proses pelaporan keuangan perusahaan serta
ada kemungkinan audit committe belum mampu menggunakan
kesempatan pertemuan dengan baik bersama anggotanya mengakibatkan
penyelesaikan permasalahan dalam proses penyusunan laporan keuangan
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kurang maksimal. Sehingga kesimpulannya, frekuensi rapat audit
committe tidak mempengaruhi audit report lag.

Pengujian ini menyimpulkan, gender audit committe tidak ada pengaruh
dengan audit report lag , artinya hipotesis keempat ditolak. Hasil uji
menyatakan, “peran gender dapat berubah-ubah dalam kondisi ,waktu ,dan
tempat yang berbeda sehingga peran wanita dan pria dapat ditukarkan. Hal
ini dikarenakan nilai tambah serta nilai kurang pada setiap jenis kelamin
wanita dan pria beranekaragam sesuai lingkungan dan karakternya
masing-masing, Puspitawati (2010)”. Sehingga kesimpulannya, gender
audit committe tidak mempengaruhi audit report lag.

Keterbatasan

Menurut hasil dari penelitian diatas, temuan keterbatasan yang didapat

diantaranya:

1.

Data peneliti yang digunakan yakni selama 3 tahun, oleh sebab itu data
yang dihasilkan tidak dapat dikatakan sempurna karna terfokus pada 2016-
2018 saja. Penelitian akan lebih sempurna, apabila peneliti memakai data
dengan jangka waktu lebih panjang.

Pengambilan sampel terbatas karena terfokus hanya pada perusahaan
manufaktur bagian industri barang konsumsi dan yang memenuhi Kriteria
penelitian sehingga data yang dihasilkan kurang menggambarkan situasi
perusahaan secara keseluruhan serta tidak digeneralisasi di setiap
perusahaan manufaktur bidang lainnya yang terdaftar di BEI.

Nilai Adjusted R-Square di penelitian diatas sebesar 11,5%. Angka ini
termasuk rendah, sehingga menandakan terdapat variabel lain yang
memengaruhi audit report lag diluar 4 variabel yang telah dicantumkan di

penelitian diatas.
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53  Saran
Hasil dari keterbatasan serta kesimpulan ditemukan oleh peneliti, maka
dapat ditemukan saran akademik juga praktik diantaranya:
1. Saran Akademis
Diharapkan penelitian ini mampu memberikan referensi untuk
perbandingan sampel perusahaan yang diuji oleh peneliti selanjutnya
dan juga untuk mengetahui apakah Independency; Expertise; Meet
Frequency; Gender Audit committe berpengaruh terhadap Audit
Report Lag.
2. Saran Praktis

a. Bagi Pemegang Saham

Peneliti berharap penelitian ini berguna bagi investor sebagai dasar
evaluasi sebelum menginvestasikan dananya ke pasar modal serta
pertimbangan keputusan untuk investasi modal pada perusahaan
yang mengalami Audit Report Lag pada periode sebelumnya,
sehingga pemegang saham dapat mengenali kualitas perusahaan
yang akan diinvestasikan.

b. Bagi Mahasiswa

Penelitian ini juga dapat digunakan sebagai bahan acuan para
mahasiswa yang akan mengerjakan skripsi di kemudian hari,
sehingga dapat membantu proses mencari data perusahaan

manufaktur bidang barang konsumsi.
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